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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resesi ekonomi 

(penurunan Produk Domestik Bruto (PDB)) dan Arus Kas Operasi (AKO) 

terhadap kinerja keuangan (EVA) pada perusahaan sub sektor dagang eceran yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 dengan jumlah sampel 

sebanyak 68 perusahaan. Pengujian data menggunakan analisis asumsi klasik dan 

regresi linear berganda dengan menggunakan software Eviews12. Berdasarkan 

hasil dan pembahasan maka kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 (H1) ditemukan bahwa resesi 

ekonomi (penurunan Produk Domestik Bruto (PDB)) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor dagang eceran yang 

terdaftar di BEI periode 2019 - 2021. Hasil ini membuktikan bahwa resesi 

ekonomi (penurunan Produk Domestik Bruto (PDB)) yang terjadi pada 

Indonesia berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan ketika pandemi 

Covid-19. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 (H2) ditemukan bahwa arus kas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor 

dagang eceran yang terdaftar di BEI periode 2019 - 2021. Hasil ini 

membuktikan bahwa arus yang mengalami pertumbuhan baik negatif atau 

positif pada perusahaan, tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan ketika pandemi Covid-19.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 (H3) ditemukan bahwa resesi 

ekonomi (penurunan produk domestik bruto (PDB)) dan aru kas berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor 

dagang eceran yang terdaftar di BEI periode 2019-2021.  

5.2. Keterbatasan 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti memiliki hambatan dan 

keterbatasan. Berikut merupakan keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama 

pelaksanaan penelitian antara lain :   
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1. Penelitian hanya melakukan penelitian pada perusahaan sub sektor dagang 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan jumlah 28 

perusahaan. 

2. Dari 28 populasi perusahaan sub sektor dagang eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), hanya 23 perusahaan yang memenuhi setiap kriteria 

yang ada secara konsisten dari tahun 2019 samapi dengan 2021 pada laporan 

keuangan tahunan perusahaan.  

3. Jumlah sampel pada penelitian ialah 69 data, namun dikarenakan perlu 

dilakukannya outlier, maka sampel yang digunakan ialah 68 data.  

5.3. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian 

yang dilakukan oleh Peneliti serta penelitian terdahulu, terdapat beberapa saran 

yang Peneliti dapat berikan, di antaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya yang mengambil topik sejenis sebaiknya menambah 

jumlah sampel dan tahun penelitian karena semakin banyak sampel 

penelitiannya, maka hasil yang diperoleh semakin baik dan periode penelitian 

sebaiknya di perpanjang karena semakin panjang periode waktu penelitian 

maka perbedaan perubahan aset, liabilitas jangka panjang, ekuitas tidak 

berfluktuasi tiap tahunnya dengan nilai yang relatif tinggi maupun rendah.  

2. Bagi perusahaan 

a. Dalam upaya meningkatkan efektivitas penggunaan kas perusahaan, 

perusahaan perlu mencari tambahan dana untuk ketersediaan kas. 

Dapat berasal hutang jangka panjang ataupun kegiatan pendanaan dan 

investasi yang dapat memberikan tambahan saldo kas yang ada pada 

perusahaan. 

b. Perusahaan harus dengan tepat menentukan kebijakan dalam 

pengalokasian sumber dan penggunaan kas untuk menjaga kinerja 

keuangan perusahaan. 

c. Manajemen perusahaan, sebaiknya dapat meningkatkan lagi 

perusahaannya dari segi internal dan eksternal agar perusahaan bisa 

berkembang menjadi lebih baik lagi, sehingga dapat meningkatkan 


